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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

project based learning  terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

Pelajaran geografi di SMA Al-Huda Jati Agung tahun ajaran 2023/2024. Penelitian 

ini menggunakan metode quasi experimental dengan desain one group only 

posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Al-

Huda Jati Agung dengan sampel penelitian yaitu kelas XI IPS 1 yang ditentukan 

melalui teknik purposive sampling. Jumlah siswa pada sampel yakni berjumlah 31 

siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui tes, kuesioner, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran geografi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran project based 

learning pada siswa kelas XI IPS 1. Dimana rata-rata nilai akhir akhir siswa adalah 

77,7. Analisis regresi linier sederhana pada kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

mata pelajaran geografi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,031<0,050. Hal 

ini berarti bahwa model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

Kata kunci: model pembelajaran, project based learning, berpikir kreatif,   

geografi.



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROJECT BASED LEARNING MODEL ON 

STUDENTS' CREATIVE THINKING ABILITIES IN GEOGRAPHY 

SUBJECTS AT SMA AL-HUDA JATI AGUNG 

 2023/2024 ACADEMIC YEAR 

 

 

By 

 

 

HELDY TIARA SANI 

 

 

 

This study aims to determine the effect of the project based learning model on 

students' creative thinking skills in geography subjects at Al-Huda Jati Agung High 

School in the 2023/2024 academic year. This study uses a quasi-experimental 

method with a one group only posttest design. The population in this study were all 

students of class XI IPS at Al-Huda Jati Agung High School with a research sample 

of class XI IPS 1 which was determined through a purposive sampling technique. 

The number of students in the sample was 31 students. Research data were collected 

through tests, questionnaires, observations and documentation. The data analysis 

technique used was simple linear regression to determine the effect of the project 

based learning model on students' creative thinking skills in geography subjects. 

The results of the study showed an effect of using the project based learning model 

on students of class XI IPS 1. Where the average final score of students was 77.7. 

Simple linear regression analysis on students' creative thinking skills in geography 

subjects showed a significance value of 0.031 <0.050. This means that the Project 

Based Learning learning model has a significant effect on students' creative 

thinking skills 

 

 

Keywords: learning models, project based learning, creative thinking, geography.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang lebih berkualitas dan memiliki wawasan yang luas sehingga mampu 

mencapai harapan yang diinginkan. Pendidikan dapat dikatakan berkualitas apabila 

dalam proses pembelajaran telah menyangkut semua komponen-komponen 

pendidikan yaitu mencakup tujuan pengajaran, tenaga pendidikan dan peserta didik, 

bahan pelajaran, strategi pembelajaran, fasilitas belajar dan evaluasi belajar. 

Menurut Ihsan (2001:7) sistem pembelajaran di Indonesia saat ini perlu dirancang 

semenarik mungkin dengan menekankan proses secara dinamis sehingga peserta 

didik mampu meningkatkan rasa minat belajar dan kemampuan berpikir kritis dapat 

terbentuk dengan baik. 

 

Pada abad 21 saat ini kemunculan teknologi semakin pesat. Kecanggihan teknologi 

mampu menggantikan kinerja manusia beralih ke tenaga mesin sehingga 

munculnya gerakan restrukturisasi kooperatif yakni menekankan kombinasi antara 

kualitas manusia dan teknologi. Manusia dituntut untuk dapat berpikir kreatif, 

kritis, mengambil inisiatif, dan cakap memecahkan masalah. Perkembangan 

teknologi yang sangat pesat ini mendorong bidang pendidikan di berbagai negara 

salah satunya Indonesia untuk menganalisis dan mencari tipe pembelajaran di kelas 

yang cocok dengan tuntutan abad 21. 

 

Pengembangan keterampilan dalam dunia pendidikan di abad 21 telah dilakukan 

pengupayaan. Beberapa upaya yang dilakukan yakni dengan mengubah kurikulum 

nasional menjadi kurikulum 2013 berbasis pembelajaran abad 21. Kurikulum 2013 

saat ini berlaku dalam sistem pendidikan di Indonesia. Proses kegiatan belajar pada 
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kurikulum 2013 diarahkan pada semua potensi yang dimiliki peserta didik agar 

peserta didik dapat mengetahui dan meningkatkan kompetensi yang mereka minati 

sehingga melalui perubahan kurikulum 2013 diharapkan mampu menciptakan 

generasi yang berkualitas dan unggul serta handal dalam menghadapi persoalan di 

era globalisasi.  

 

Dalam meningkatkan keterampilan peserta didik pada abad ke-21 yaitu terdiri dari 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking), kolaborasi (collaboration), 

komunikasi (communication) dan kreativitas (creativity dan innovation) yang 

dikenal dengan 4C (Zubaidah, 2019:3). Salah satu keterampilan yang perlu 

ditingkatkan adalah salah satunya berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif 

merupakan kemampuan individu untuk menciptakan suatu yang baru, baik berupa 

ide atau gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan yang telah ada 

sebelumnya. 

 

Kreativitas menurut Ali dan Asrori (2011:44) adalah suatu khas yang dimiliki oleh 

individu yang menandai adanya kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang 

sama sekali baru atau gabungan dari karya yang telah ada sebelumnya, menjadi 

suatu karya baru yang dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya untuk 

menghadapi permasalahan, dan mencari alternatif pemecahannya melalui cara-cara 

berpikir divergen. Sedangkan menurut Williams dalam Munandar (2014:192) 

kemampuan berpikir kreatif memiliki ciri-ciri mampu mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, pertanyaan, atau penyelesaian masalah, memberikan banyak 

cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, mampu mengubah cara pendekatan 

atau cara pemikiran, mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik, 

menambahkan atau memperinci detil-detil dari objek, gagasan, atau situasi 

sehingga menjadi lebih menarik, dan mampu mengambil keputusan terhadap situasi 

yang terbuka. 

 

Kreativitas sangat dibutuhkan oleh setiap orang. Dilihat dari aspek kehidupan 

manapun, kebutuhan akan kreativitas sangatlah terasa. Kita mengahadapi macam-

macam tantangan, baik dalam bidang politik, ekonomi, kesehatan, maupun bidang 

budaya sosial. Gambaran yang sama dalam bidang pendidikan. Kemampuan 
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berpikir kreatif sangat penting bagi siswa yang diterapkan pada jenjang pendidikan. 

Kemampuan kreatif harus menjadi perhatian khusus bagi kita sebagai pelaku 

pendidikan. Mengingat dampak positif dari kemampuan berpikir kreatif yang akan 

melahirkan generasi penerus bangsa kreatif yang mampu menciptakan peluang bagi 

kehidupan dimasa depan. Menurut Alexander (2007:181) kesuksesan individu 

ditentukan oleh kemampuan kreatifnya dalam menyelesaikan masalah, baik skala 

besar maupun kecil.  

 

Kemampuan berpikir kreatif diperlukan dalam proses pembelajaran di sekolah, 

khususnya pada mata pelajaran geografi. Kemampuan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran geografi sangat penting untuk diterapkan, hal ini sesuai dengan 

pendapat dari  Fithriyah dan Wiwik (2018:2) kemampuan berpikir kreatif dalam 

pelajaran geografi sangat penting dimiliki setiap siswa SMA di era globalisasi saat 

ini. Siswa mampu diajak berpartisipasi untuk diskusi bersama menentukan cara 

mengelola dan mengatur sesuatu dengan segala risikonya, karena dengan berpikir 

kreatif siswa bisa peka terhadap fenomena atau kejadiaan alam yang terjadi akhir-

akhir ini dengan harapan siswa dapat  memberi kontribusi solusi yang sesuai dan 

tepat dengan permasalahan yang terjadi.  

 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Al-Huda Jati Agung ditemukan fakta 

yakni masih terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran yang mempengaruhi 

proses kegiatan belajar mengajar. Kendala yang ditemukan yaitu proses 

pembelajaran masih didominasi oleh teacher-oriented dan textbook-oriented. 

Dalam wawancara dengan Ibu Viva, selaku guru pengampu mata pelajaran 

Geografi kelas XI IPS  terungkap bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

khususnya geografi sudah berjalan dengan cukup baik. Hanya saja model 

pembelajaran yang digunakan masih menggunakan metode konvensional. Proses 

kegiatan belajar dikelas masih berpusat kepada guru. Guru sebagai tempat wadah 

memberi materi kepada siswa sehingga menyebabkan peserta didik kurang aktif 

dan pengembangan kemampuan berpikir kreatif peserta didik rendah. Kendala ini 

membuat kemampuan berpikir siswa rendah dan siswa tidak memenuhi KKM 

(kriteria ketuntasan minimum). Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah 

menegah di Indonesia secara umum masih tergolong rendah (Widiastuti & Putri, 
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2018:14). Hal ini disebabkan oleh kemampuan berpikir siswa masih kurang kreatif 

dan inovatif dalam mengembangkan ide mereka mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

 

Berdasarkan permasalahan maka diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal  tersebut  dapat  diatasi dengan  menerapkan  

model pembelajaran  yang  relevan  dan  mengenai  substansi  materi pelajaran  serta  

pembelajaran  geografi yang  memudahkan  siswa dalam   memahami  materi yang 

disampaikan oleh guru. Model pembelajaran di SMA Al-Huda Jati Agung masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional dimana guru sebagai pemberi 

materi tidak melibatkan keaktifan sehingga siswa pasif dalam proses belajar di 

kelas. Agar proses pembelajaran lebih aktif dan mendapatkan hasil yang optimal 

dalam proses pembelajaran kemampuan berpikir kreatif perlu disandingkan dengan 

model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Salah satu model yang tepat adalah model pembelejaran Project Based 

Learning. Model Project Based Learning belum pernah diterapkan di SMA Al-

Huda Jati Agung. 

 

Pada saat melakukan pra-survey, peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa 

kelas XI IPS melalui google form untuk mengetahui respon siswa terhadap model 

pembelajaran project based learing untuk meningkatkan berpikir kreatif pada mata 

pelajaran geografi. Beradasarkan hasil pra-survey yang dilakukan didapatlah hasil 

berupa respon positif dari siswa terhadap model pembelajaran project based 

learning. Respon positif siswa yakni belum pernah ada penerapan model 

pembelajaran project based learning sebelumnya dalam kegiatan belajar, selain itu 

siswa merasa penerapan model pembelajaran project based learning pada mata 

pelajaran Geografi akan lebih menarik dan menyenangkan sehingga siswa mampu 

lebih memahami materi pelajaran geografi dengan baik dan siswa akan lebih aktif 

dalam kegiatan belajar serta lebih kreatif dalam berpikir. Hal ini membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di SMA Al-Huda Jati Agung. 

 

Menurut Rais (2010:4) model pembelajaran berbasis proyek (project based 

learning) yaitu sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif dan 
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menekankan untuk belajar secara kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang 

kompleks. Lebih lanjut dijelaskan bahwa model project based learning ini 

berorientasi kepada siswa yang berpusat kepada proses belajar, berjangka waktu, 

fokus terhadap suatu masalah dan melibatkan siswa untuk memecahkan masalah 

tersebut dengan menciptakan suatu karya. Pembelajaran dengan berbasis proyek 

akan lebih mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar, guru hanya 

sebagai fasilitator dan mengevaluasi pekerjaan mahasiswa yang tercermin dalam 

hasil proyek (Widodo dan Sari, 2023:427). Model project based learning 

merupakan model pembelajaran berbasis proyek yang digunakan dalam mata 

pelajaran geografi yang dimana guru hanya sebagai fasilitator pembelajaran dan 

siswa memiliki kesempatan untuk memahami materi pelajaran geografi. 

 

Model pembelajaran project based learning pertama muncul pada tahun 1970-an. 

Model Project Based Learning pada higher education berasal dari bidang teknik di 

Universitas Aalborg and Roskilde, Denmark. Menurut Morgan (1983:68) model 

pembelajaran project based learning bukan hanya metode pembelajaran teknik, 

melainkan termasuk kedalam desain kurikulum yang dapat menimbulkan 

pertanyaan mendasar tentang hakikat dari higher education. Di Indonesia model 

project based learning pertama kali masuk sejak tahun 2000-an. 

 

Model project based learning ini merupakan salah satu pengembangan dari teori 

konstruktivisme yang mengemukakan bahwa manusia harus membangun 

pengetahuannya sendiri. Pembelajaran kontekstual dengan paradigma 

konstruktivisme merupakan salah satu solusi agar siswa tidak hanya mengingat, 

menghafal dan memahami konsep. Ketika siswa diberikan suatu tantangan dengan 

bentuk suatu permasalahan yang kemudian siswa mendesain proses untuk 

menemukan solusi atas permasalahan tersebut. Secara tidak langsung siswa secara 

kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan mengelola informasi untuk 

memecahkan permasalahan.  

 

Pelaksanaan model project based learning dapat berpengaruh terhadap kemampuan 

beripikir kreatif siswa. Dalam kelebihan dari penerapan model project based 

learning yakni mampu meningkatkan motivasi, meningkatkan kolaborasi atau kerja 
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sama, meningkatkan pemecahan masalah dan meningkatkan keterampilan 

memanfaatkan benda-benda di sekitarnya (Warsono dan Hariyanto, 2013:157). 

Model project based learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

karena model ini meningkatkan keaktifan siswa. Dalam pembelajaran berbasis 

proyek, siswa terdorong lebih aktif dalam belajar. Jika dibandingkan dengan model 

konvensional, model pembelajaran project based learning tampak lebih melibatkan 

banyak siswa dalam proses pembelajarannya, sehingga siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran (Triani dkk, 2015:8). Dengan aktifnya siswa dalam proses 

pembelajaran akan menarik minat siswa agar lebih kreatif dalam menemukan hal-

hal baru. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu model pembelajaran project based learning 

mampu meningkatkan berpikir kreatif siswa. Hasil penelitian jurnal Anggiehlia dkk 

(2019:33) yang mendukung penelitian ini bahwa mata pelajaran geografi kelas XI 

SMA Negeri 1 Talang Ubi PALI mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

berpikir kreatif. Dimana terdapat dua kelas sebagai sampel penelitian ini yakni pada 

kelas eksperimen berupa pembuatan proyek tentang mitigasi bencana alam dibuat 

perkelompok dan ditampilkan ke depan kelas, hal ini bertujuan untuk menimbulkan 

sikap berani dan percaya diri peserta didik dan mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif dengan nilai rata-rata 6,71 sementara pada kelas kontrol hanya 

menggunakan model konvensional atau ceramah mendapatkan nilai rata-rata 79,5 

pada kelas eksperimen. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, model pembelajaran project 

based learning menjadi salah satu alternatif solusi untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Untuk itu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Al-Huda Jati Agung Tahun 

Ajaran 2023/2024”. 
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B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat kita identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Proses pembelajaran masih cenderung terpaku dengan materi buku (textbook-

oriented). 

2. Kegiatan belajar masih berpusat kepada guru, sehingga peserta didik menjadi 

lebih pasif dan hanya menerima apa yang disampaikan oleh pendidik. 

3. Pemilihan model pembelajaran di kelas masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

4. Model pembelajaran project based learning belum pernah diterapkan dalam 

pembelajaran geografi. 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah pada penelitian ini 

adalah model pembelajaran project based learning belum pernah diterapkan dalam 

pembelajaran mata pelajaran geografi pada mata pelajaran geografi di SMA Al-

Huda Jati Agung tahun ajaran 2023/2024. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran project based 

learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata Pelajaran geografi 

SMA Al-Huda Jati Agung Tahun Ajaran 2023/2024”. 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas,  maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran geografi SMA Al-

Huda Jati Agung tahun ajaran 2023/2024. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada 

Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

2. Penelitian ini khususnya bermanfaat untuk pendidik sebagai masukan dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas menggunakan project based learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

3. Penelitian ini dapat digunakan bagi peserta didik untuk meningkatkan berpikir 

kreatif dengan menggunakan model pembelajaran project based learning.  

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup objek  

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah model pembelajaran project based 

learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Ruang lingkup subjek  

Subjek penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI IPS SMA Al-Huda Jati 

Agung. 

3. Ruang lingkup tempat  

Tempat penelitian ini adalah SMA Al-Huda Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan. 

4. Ruang lingkup waktu  

Waktu penelitian ini adalah semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

5. Ruang lingkup ilmu  

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah pembelajaran geografi. Pembelajaran 

geografi adalah pembelajaran tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi 

yang merupakan keseluruhan gejala alam dan kehidupan umat manusia dengan 

variasi kewilayahannya (Sumaatmadja, 2001:12). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Tijauan Pustaka 

 

1. Pembelajaran Geografi 

  

Geografi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Geo dan Graphein. Geo artinya bumi, 

Graphein artinya gambaran (deskripsi/lukisan). Secara harfiah geografi berarti 

lukisan deskripsi tentang bumi, sehingga dapat disimpulkan bahwa geografi juga 

disebut ilmu bumi. Hasil seminar dan lokal karya  IGI (Ikatan Geografi Indonesia) 

yang dilaksanakan di Jurusan Geografi, IKIP Semarang tahun 1988 mendefisikan 

“geografi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari perbedaan dan persamaan 

fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan, kewilayahan dalam 

konteks keruangan”. Dalam Geografi tidak hanya membahas mengenai persoalan 

di permukaan bumi saja, melainkan di dalam permukaan bumi dan di atas 

permukaan bumi seperti benda-benda luar angkasa turut menjadi pembahasan 

dalam ilmu Geografi. 

Geografi memiliki tiga pendekatan (Sumarmi, 2012: 7), yakni meliputi: 

a. Pendekatan keruangan, merupakan pendekatan khas Geografi. Pada 

pendekatan keruangan pelaksanaannya harus tetap berdasarkan prinsip-prinsip 

Geografi yang berlaku. Prinsip-prinsip itu adalah persebaran, interelasi dan 

deskripsi. Sedangkan yang termasuk pendekatan keruangan yaitu pendekatan 

topik, pendekatan aktivitas manusia, dan pendekatan regional. Secara teoritis, 

pendekatan itu dapat dipisahkan satu sama lain, tetapi pada kenyataannya 

praktisnya hal tersebut berhubungan. 

b. Pendekatan ekologi (ecological approach), penelaah ekologi diarahkan kepada 

hubungan antara manusia sebagai makhluk hidup dengan lingkungannya. 
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Penelaahan ekologi dapat mengungkapkan masalah hubungan persebaran 

aktivitas menusia dalam membangun pemukiman dengan kondisi lingkungan 

alamnya.  

c. Pendekatan kompleks wilayah, kombinasi antara analisis keruangan dengan 

analisis ekologi disebut analisis kompleks wilayah. Pada analisis seperti ini, 

daerah-daerah tertentu dihampiri atau didekati dengan arreal differentiation, 

yaitu suatu anggapan bahwa interaksi akan berkembang. 

 

Sumaatmadja (2001:12) mendefinisikan: “Pembelajaran geografi adalah 

pembelajaran tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan 

keseluruhan gejala alam atau kehidupan umat manusia dan variasi kewilayahan, 

yang diajarkan di sekolah-sekolah dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

mental anak pada jenjang pendidikan masing-masing”. Geografi adalah disiplin 

ilmu yang luas dan dinamis dengan akar yang kuat dalam ilmu alam, sosial, dan 

bahkan humaniora. Geografi membahas mengenai interaksi, interelasi, 

interpendensi antara unsur-unsur manusia, alam, ruang dan waktu sehingga perlu 

untuk mengamati proses gelaja perubahan antara unsur-unsur tersebut. Pada mata 

pelajaran Geografi siswa diajarkan materi  berdasarkan jenjang pendidikan 

sehingga siswa dapat memahami materi tersebut. 

 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menyebutkan bahwa tujuan mata pelajaran 

geografi bagi peserta didik adalah agar memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Memahami pola spasial, lingkungan, dan kewilayahan serta proses yang 

berkaitan.  

b. Menguasai keterampilan dasar dalam memperoleh data dan informasi, 

mengkomunikasikan dan menerapkan pengetahuan Geografi.  

c. Menampilkan perilaku peduli terhadap lingkungan hidup dan memanfaatkan 

sumber daya alam secara arif serta memiliki toleransi terhadap keragaman 

budaya masyarakat. 
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2. Pengertian Belajar 

 

Pada dasarnya belajar dapat dikatakan sebagai kegiatan manusia seumur hidup. 

Secara umum definisi belajar merupakan sebuah proses di dalam individu untuk 

melakukan kegiatan psikis yang ditandai dengan adanya perubahan. Menurut 

Ekayani (2017:2) belajar adalah suatu proses perubahan pada setiap individu dan 

adanya perubahan tersebut diwujudkan dalam bentuk peningkatan kualitas diri dan 

perubahan tingkah laku seperti peningkatan berinteraksi, sikap, pengetahuan, pola 

berfikir, kebiasaan, pemahaman, keterampilan dan kemampuan-kemampuan yang 

lain. Cakupan perubahan pada belajar sendiri yaitu perubahan pada ranah positif 

yang artinya perubahan tersebut mengarah pada peningkatan, kemajuan dan 

perubahan. 

 

Sejalan dengan pengertian belajar yang cukup komprehensif menurut Bell Gredler 

dalam Winataputra (2014:5) yang menyatakan bahwa belajar adalah proses yang 

dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam competencies, skills, and 

attitudes. Kemampuan (competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitudes) 

tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai 

masa tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat. Belajar diukur 

berdasarkan perubahan perilaku. Hasil belajar harus selalu diartikan sebagai 

perilaku atau tindakan yang dapat diamati. 

 

Menurut Kimble dalam Festiawan (2020:6) belajar adalah perubahan yang relatif 

permanen didalam perilaku yang terjadi karena praktek yang diperkuat. Interaksi 

individu dengan lingkungan sekitarnya mengajak perubahan pada suatau keadan 

psikologis atau mental manusia. Sedangkan definisi lain yang disampaikan oleh 

Meyer dalam Nofrion (2018:3)  belajar mencakup beberapa konsep penting yaitu: 

a. Durasi perubahan tingkah laku bersifat relatif permanen. 

b. Perubahan terjadi pada struktur dan isi pengetahuan orang yang belajar. 

c. Penyebab terjadinya perubahan pengetahuan dan perilaku adalah pengalaman  

yang  dialami  oleh  siswa,  bukan  pertumbuhan  atau  perkembangan  dan  

dapat berlangsung dalam situasi formal maupun informal. 
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Rangkaian kegiatan belajar dapat dilakukan dengan melalui pendidikan informal, 

pendidikan formal dan pendidikan non-formal. Proses kegiatan ini lah yang 

membedakan manusia dengan makhluk lain. Belajar dapat memberikan suatu 

perubahan pada setiap individu dan dapat dikatakan berhasil apabila individu 

mampu mengingat kembali materi secara berulang-ulang. 

 

Gagne (1985) mendefinisikan belajar sebagai seperangkat proses kognitif yang 

mengubah sifat stimuli dari lingkungan menjadi beberapa tahapan pengolahan 

informasi yang diperlukan untuk memperoleh kapasitas yang baru. Proses kognitif 

adalah suatu proses pada setiap individu sebagai prasyarat bagi terwujudnya kondisi 

belajar. Pengaruh dari lingkungan merupakan faktor eksternal yang dapat 

mendukung proses perubahan kognitif individu. Interaksi kondisi internal dan 

eksternal akan menciptakan suatu perubahan hasil belajar yang baik. 

 

Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa untuk mempelajari sesuatu dengan 

cara efektif dan  efisien.  Secara umum  pembelajaran  dilukiskan  sebagai “upaya  

orang  yang  tujuannya  ialah  membantu  orang  belajar”. Oleh karena itu belajar 

bisa dilakukan kapan saja dan dimana  saja. Perubahan tingkah laku dalam diri 

sesorang pada tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya merupakan salah 

satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar (Efendi dkk, 2019:3). 

 

 

 

3. Model Pembelajaran Project Based Learning 

 

a. Pengertian  

  

Pembelajaran berbasis project based learning merupakan pembelajaran yang 

bersumber pada proyek dengan mengangkat peristiwa sehari–hari yang didasarkan 

pada persoalan yang mengaitkan para siswa dalam mendesain, pemecahan 

permasalahan, pengambilan keputusan, ataupun kegiatan investigasi, berikan 

kesempatan para siswa untuk bekerja secara otonomi dengan periode waktu yang 

lama serta kesimpulannya menciptakan produk produk yang nyata. Menurut Wena 

(2014: 138) pembelajaran project based learning (PjBL) merupakan pembelajaran 
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yang memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengelola pembelajaran 

dikelas dengan melibatkan kerja proyek.  

 

Menurut Hosnan (2014:319) project based learning atau model pembelajaran 

berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek atau 

kegiatan sebagai media. Proyek yang dihasilkan menjadi inti dari proses 

pembelajaran. Adapun tujuan pembelajaran berbasis proyek yakni memecahkan 

kasus dengan mengangkut dari peristiwa tiap hari dimana siswa  mempunyai 

kesempatan untuk menciptakan pengetahuan baru dihubungkan dengan 

pengetahuan prasyarat. Proses pembelajaran kerja proyek, dapat meningkatkan 

kreatifitas, keaktifan dan motivasi siswa. 

 

Menurut Susanti dan Muchtar (2008:107) model pembelajaran Project Based 

Learning  merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa (student 

centered) serta menempatkan guru selaku motivator serta fasilitator, dimana siswa 

diberi kesempatan bekerja secara otonom mengonstruksi belajarnya. Sedangkan 

menurut Birgili (2015:73) dalam pembelajaran berbasis proyek, peserta didik 

dituntut berpartisipasi aktif untuk menciptakan solusi inovatif terhadap masalah 

melalui pengalaman yang dialami. Karakteristik dari proses pembelajaran ini 

adalah sifat saling keterbukaan antar siswa pada situasi masalah dan pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. Kondisi seperti ini menyebabkan siswa berpikir tentang 

topik materi yang dibahas, menwujudkan projek yang akan dibuat, beripikir kreatif, 

berpikir kritis, keaktifan siswa, motivasi siswa dan bahan yang dibutuhkan.  

 

Berdasarkan definisi di atas model pembelajaran project based learning 

mendekatkan pada pendekatan inovatif. Siswa dilandasi dengan pertanyaan 

mendasar dengan mengamati kejadian-kejadian setiap hari yang nantinya akan 

dijadikan tugas proyek bagi siswa. Topik tugas tentunya akan berkaitan dengan 

kejadian fenomena kejadian di dunia nyata. Kemudian tugas siswa akan di bimbing 

dengan guru, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok selanjutnya siswa 

merancang projek mereka masing-masing. Peran guru hanya sebagai fasilitator dan 

motivator. Kerja sama dalam berkelompok sangat berperan penting dalam 
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mengumpulkan ide-ide siswa sehingga proyek yang dihasilkan akan semakin baik. 

Dalam pengerjaannya guru dan siswa harus menentukan batasan waktu yang 

diberikan dalam waktu penyelesaian tugas proyek mereka.   

 

Pada pembelajaran berbasis proyek siswa harus merancang, memecahkan masalah, 

membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, dan bekerja secara mandiri 

bersama kelompoknya (Amanda dkk, 2014:3). Peserta didik harus mampu 

memecahkan penemuan baru pada model pembelajaran project based learning. 

Peserta didik harus mampu menyusun, membuat rancangan, menyelesaikan proyek, 

mempresentasikan dan mengevaluasi. Dalam proses pemecahan masalam pada 

project based learning siswa harus saling bertukar pendapat dan saling bekerja 

sama sesama anggota kelompok sehingga dapat meningkatkan cara berfikir kreatif 

siswa dan memecahkan masalah. 

 

 

b. Karakteristik 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik sebagai berikut (Kemdikbud, 

2013): 

a) Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja.  

b) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik. 

c) Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan 

atau tantangan yang diajukan.  

d) Peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan 

mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan.  

e) Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu.  

f) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah 

dijalankan.  

g) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif.  

h) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan. 

 

Penerapan dengan model pembelajaran project based learning sejalan dengan teori 

belajar konstruktivisme. Sifat kerja sama menghendaki siswa untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, saling berinteraksi dan menyumbangkan ide-ide siswa 
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agar mereka mampu memecahkan masalah. Siswa mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri dengan memecahkan suatu masalah sebagai tempat mereka untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis mereka dengan didukung segala alat, 

media dan bahan belajar untuk mendukung aktivitas belajar siswa.  

 

 

c. Kelebihan dan kelemahan 

 

Model pembelajaran project based learning di dalam proses mengajar tentunya 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Husamah (2013:98) kelebihan model 

pembelajaran project based learning diantaranya sebagai berikut:  

 

a) Pelajar memperoleh pengetahuan dasar (basic science) yang berguna untuk 

memecahkan masalah bidang keteknikan yang dijumpainya. 

b) Pelajar belajar secara aktif dan mandiri dengan sajian materi terintegrasi dan 

relevan dengan kenyataan sebenarnya, yang sering disebut student centered. 

c) Pelajar mampu berpikir kritis dan mengembangkan inisiatif. 

Adapun kelemahan dari model pembelajaran project based learning antara lain 

sebagai berikut: 

 

a) Kondisi kelas sedikit sulit dikondisikan dan menjadi tidak kondusif saat 

pelaksanaan proyek karena adanya kebebasan pada peserta didik sehingga 

memberikan peluang untuk ribut dan diperlukan kecakapan guru dalam 

penguasaan dan pengelolaan kelas yang baik. 

b) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan 

informasi akan mengalami kesulitan. 

c) Adanya kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok. 

 

 

d. Langkah-langkah 

 

Adapun langkah-langkah dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran 

project based learning menurut Wena (2014:108-118) dibagi menjadi 3 sintak 

antara lain  sebagai berikut:  
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a) Perencanaan yang merupakan tahap yang sangat penting dalam setiap proses 

pembelajaran, adapun langkah-langkah perencanaan yaitu: 

i. Merumuskan tujuan pembelajaran atau proyek: 

i.) menganalisis karaktristik siswa. 

ii.) merumuskan strategi pembelajaran. 

iii.) membuat lembar kerja. 

iv.) merancang kebutuhan sumber belajar. 

v.) merancang alat evaluasi. 

ii. Pelaksanaan yang memiliki langkah langkah pelaksanaan yaitu: 

i.) mempersiapkan segala sumber belajar yang diperlukan. 

ii.) menjelaskan tugas proyek dan gambar kerja. 

iii.) mengelompokan peserta didik sesuai dengan tugas masing-masing. 

iv.) mengerjakan proyek.  

iii. Evaluasi perencanaan dan pelaksanaan yang merupakan tahap penting 

dalam pembelajaran strategi proyek dan guru dalam mengetahui tujuan 

pembelajaran praktik tercapai atau tidaknya melalui evaluasi. Istilah 

evaluasi dalam pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang bersifat 

kualitatif sedangkan istilah pengukuran dalam evaluasi merupakan suatu 

kegiatan yang bersifat kuantitatif. 

Menurut Kemendikbud (2013:36) tahapan model project based learning yaitu 

antara lain:  

 

a) Penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential question) 

Kegiatan belajar dimulai dengan kegiatan mendasar, yakni pertanyaan yang 

dapat memberi penugasan siswa dalam melakukan suatu aktivitas. 

Memberikan pertanyaan yang telah disusun dengan mengambil topik yang 

sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi 

mendalam. Pertanyaan seperti itu pada umumnya bersifat terbuka, provokatif, 

menantang, membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order 

thinking), dan terkait dengan kehidupan siswa. Pertanyaan mendasar diajukan 

untuk memancing pengetahuan, kritik, tanggapan, dan ide siswa mengenai 



17 

 

 

tema projek yang akan dikembangkan. Guru berusaha agar topik yang diangkat 

relevan untuk para siswa. 

b) Menyusun perencanaan proyek (design a plan for the project) 

Penyusunan perencanaan dilakukan secara kolaboratif dan kooperatif antara 

siswa dan guru.  Hal ini agar siswa dapat merasa “memiliki” atas proyek 

tersebut. Dalam tahap perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan 

kegiatan yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan penting, dengan 

cara menggabungkan berbagai materi yang mungkin, serta mengetahui bahan 

dan alat yang dapat digunakan untuk membantu penyelesaian proyek. 

c) Menyusun jadwal (create schedule) 

Menyusun jadwal kegiatan untuk menyelesaikan proyek dilakukan secara 

kolaboratif antara guru dan siswa. Adapun kegiatan pada tahap ini antara lain: 

(1) membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek, (2) menentukan waktu akhir 

penyelesaian proyek, (3) membimbing siswa agar merencanakan cara yang 

baru, (4) membimbing siswa ketika siswa membuat cara yang tidak 

berhubungan dengan proyek, dan (5) meminta siswa untuk membuat 

penjelasan tentang cara pemilihan waktu. Guru dan siswa harus menyepakati 

batas akhir pembuatan projek agar guru dapat memantau kemajuan belajar dan 

pengerjaan proyek di luar kelas. 

d) Memantau perkembangan projek siswa (monitoring the students and the 

progress of the project) 

Guru bertanggung jawab untuk memantau setiap kegiatan siswa dalam 

menyelesaikan proyek. Pemantauan dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa 

pada setiap proses. Dalam hal ini guru bertugas sebagai mentor bagi kegiatan 

siswa.  

e) Penilaian hasil (assess the outcome)  

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian 

standar kompetensi, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing 

siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

siswa, dan membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.  
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f) Evaluasi pengalaman (evaluation the experience) 

Pada tahap akhir proses kegiatan belajar, guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap kegiatan dan hasil proyek yang sudah dikerjakan. Proses refleksi 

dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini siswa diminta 

untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan 

proyek.  

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai langkah-langkah model project based 

learning, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 6 langkah-langkah 

project based learning menurut kemendikbud (2013:36) yaitu: 

a) Penentuan pertanyaan mendasar. 

b) Menyusun perencanaan proyek . 

c) Menyusun jadwal. 

d) Memantau siswa dan kemajuan proyek. 

e) Penilaian hasil. 

f) Evaluasi pengalaman. 

 

 

 

4. Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

a. Pengertian 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan yang sangat 

penting bagi manusia. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan 

individu dalam memandang sesuatu dari sudut pandang yang berbeda dan unik. 

Verlinden (2005:16) mendefinisikan berpikir kreatif merupakan suatu 

keterampilan berpikir yang menghasilkan cara, ide dan prosedur yang baru. 

Selain itu menurut Campbell (2000:27)  berpikir kreatif  sebagai  suatu  produk  

mendefinisikan  kreativitas  sebagai sebuah  kegiatan  yang menciptakan 

sesuatu yang baru atau unik, berbeda dari hal-hal yang lainnya, berguna  dan  

dapat  dimengerti. Kreatif dan kreativitas memiliki hubungan yang erat, karena 

kreativitas merupakan hasil dari pemikiran seseorang yang  memiliki 

kemampuan berpikir kreatif.  
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Menurut Pehkonen (1997:63) proses berpikir kreatif merupakan suatu proses 

yang menggabungkan antara berpikir logis dan berpikir divergen. Selain itu 

menurut Guilford dalam Nurdiansyah (2016:175) kemampuan berpikir 

divergen adalah kemampuan intelektual yang berhubungan dengan 

pengumpulan informasi yang menghasilkan sebanyak mungkin penyelesaian 

untuk masalah tertentu. Kemampuan berpikir kreatif siswa sebenarnya tidak 

rendah, melainkan kurang dilatih oleh pendidik di sekolah karena dalam 

mengembangkan kreativitas siswa, siswa hanya belajar berpikir konvergen 

sehingga mengambat kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

Kemampuan berpikir kreatif juga sangat dibutuhkan bagi siswa disekolah 

dalam proses pembelajarannya. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif guru harus mengembangkan situasi pembelajaran yang banyak memberi 

kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah, melakukan percobaan, 

mengembangkan ide atau konsep siswa sendiri (Handayani dkk,2015:2) 

Kemampuan berpikir siswa dapat muncul selama guru mampu menciptakan 

suasana belajar yang mendukung untuk mengkonstruksi pengetahuan siswa. 

Kristiani dkk (2017:267) mendefinisikan berpikir kreatif merupakan 

kemampuan seseorang dalam menghasilkan suatu gagasan atau ide maupun 

produk baru yang original dan memiliki nilai guna, dimana hasil tersebut 

didapat melalui proses imajinatif yang hasilnya mencakup pembentukan pola 

baru dan gabungan beberapa informasi sebelumnya. Kemampuan berpikir 

kreatif dapat melatih melatih siswa untuk membuat keputusan dari berbagai 

sudut pandang, menghasilkan banyak ide, membuat banyak keterkaitan, peduli 

akan hasil dan melakukan imajinasi (Adi dkk., 2017:70). 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat didefinisikan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif adalah suatu kemampuan seorang individu memandang sesuatu dari 

sudut pandang yang berbeda sehingga menghasilkan cara, gagasan, ide atau 

produk yang baru dalam memecahkan suatu permasalahan.  
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b. Indikator--Indikator Berpikir Kreatif 

 

Mann (2005:20) mengatakan bahwa aspek-aspek pada kemampuan berpikir 

kreatif adalah kelancaran, keluwesan, keaslian, elaborasi, dan sensitivitas. Hal 

ini sedikit berbeda dengan yang diungkapkan oleh Rahayu dkk (2011:109) 

Kemampuan berpikir kreatif ada 5 aspek, diantaranya berpikir lancar, berpikir 

luwes, orisinal, elaborasi, dan evaluasi. Sementara menurut Munandar 

(2014:192) terdapat 4 ciri yang menjadi sifat kemampuan berpikir kreatif yang 

dapat dilihat dari kognitif intelektualnya yaitu keterampilan lancar, 

keterampilan luwes, keterampilan orisinal dan keterampilan merinci.  

 

Adapun menurut pendapat Hawadi (2011:13) ciri-ciri berpikir kreatif dapat dilihat 

pada tabel 1. 
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Tabel 1. Ciri – ciri Berpikir Kreatif 

No Pengertian Perilaku Siswa 

1. Keterampilan berpikir lancar (Fluency)  

a. Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian 

masalah atau pertanyaan.  

b. Memberikan banyak cara atau alternatif untuk 

melakukan berbagai hal.  

c. Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 

 

a. Mengajukan banyak pertanyaan. 

b. Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan. 

c. Mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah.  

d. Lancar mengemukakan gagasannya. 

e. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak  dari orang lain. 

2. Keterampilan berpikir luwes (Flexibility)  

a. Menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 

bervariasi. 

b. Melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda.  

c. Mencari alternatif atau arah berbeda. 

d. Mampu mengubah cara pendekatan atau cara 

pemikiran. 

 

a. Memberikan banyak penafsiran terhadap suatu gambar, cerita atau masalah. 

b. Menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda. 

c. Memberikan pertimbangan terhadap situasi yang berbeda dari yang diberikan 

orang lain.  

d. Memikirkan macam-macam cara yang berbeda untuk menyelesaikan masalah. 

e. Mampu mengubah arah pikir secara spontan. 

3. Keterampilan berpikir rasional (Originality)  

a. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. 

b. Memikirkan cara yang tidak lazim untuk 

mengungkapan diri. 

c. Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak 

lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. 

 

a. Memikirkan masalah yang tidak pernah terpikirkan orang lain. 

b. Mempertanyakan cara lama dan memikirkan cara baru. 

c. Memiliki cara berpikir yang lain dari pada yang lain. 

d. Bekerja untuk menemukan penyelesaian baru. 

4. Keterampilan berpikir memperinci atau 

mengelaborasi (Elaboration)  

a. Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu 

gagasan atau produk. 

b. Menambahkan atau memperinci detail-detail dari 

suatu objek, gagasan atau situasi sehingga lebih 

menarik. 

 

a. Mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau pemecahan masalah 

dengan melakukan langkah-langkah yang terperinci. 

b. Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain. 

c. Mencoba atau menguji detail-detail untuk melihat arah yang akan ditempuh. 

2
1
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5. Keterampilan menilai (Evaluation) 

a) Menetukan patokan penilaian sendiri dan menentukan 

apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat, 

atau suatu tindakan bijaksana. 

b) Mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang 

terbuka. 

c) Melaksanakan gagasan yang dicetuskannya. 

 

1. Memberi pertimbangan atas dasar sudut pandangnya sendiri. 

2. Mempunyai alasan yang dapat dipertanggung jawabkan. 

3. Merancang suatu rencana kerja dari gagasan-gagasan yang tercetus. 

4. Menentukan pendapat dan bertahan terhadapnya. 

Sumber: Hawadi (2011:13) 

 

2
2
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Indikator kemampuan berpikir kreatif pada penelitian ini menggunakan teori 

Munandar (2014:192) yaitu berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir asli dan 

berpikir rinci.  

1) Keterampilan berpikir lancar (fluency)  

Aspek pada keterampilan berpikir lancar yakni kemampuan siswa untuk 

menghasilkan banyak gagasan/jawaban penyelesaian dan suatu masalah yang 

relevan, arus pemikiran lancar. Seperti seorang siswa yang dapat berpikir 

dengan lancar, cepat dan tepat menyelesaikan soal yang dikerjakannya. 

2) Keterampilan berpikir luwes (flexibility)  

Aspek pada keterampilan berpikir luwes (fleksibilitas) yakni kemampuan 

untuk memberikan jawaban/gagasan yang seragam namun arah pemikiran 

yang berbeda-beda, mampu mengubah cara atau pendekatan dan dapat melihat 

masalah dari berbagai sudut pandang tinjauan. 

3) Keterampilan berpikir keaslian (originality)  

Aspek pada keterampilan berpikir keaslian yakni kemampuan melahirkan 

ungkapan yang baru, unik dan memikirkan cara yang tidak lazim, yang lain 

dari yang lain, yang diberikan kebanyakan orang. 

4) Keterampilan memperinci (Elaboration)  

Aspek pada keterampilan berpikir memperinci dalam berpikir merupakan 

kemampuan untuk memperkaya, mengembangkan menambah suatu gagasan, 

memperinci detail-detail dan memperluas suatu gagasan. 

 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini. Maka peneliti merujuk 

beberapa penelitian terdahulu yang pokok bahasanya relevan dengan penelitian ini. 

Terdapat penelitian yang sudah melakukan menggunakan model pembelajaran 

project based learning. Penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Penelitian yang Relevan 

No Penulis Tujuan Metode Hasil Penelitian 

1. Anggiehlia, 

A., Anisa, 

N., & 

Dalina, M. 

(2019).  

Penelitian ini bertujan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh 

pembelajaran berbasis proyek 

terhadap kemampuan berpikir 

kreatif pada peserta didil kelas XI 

IPS di SMA N 1 Talang Ubi KAB. 

PALI. 

Metode penelitian di 

gunakan adalah 

kuantitatif. Penelitian 

ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

bentuk eksperimen. 

 

Hasil yang di dapat adalah ada pengaruh penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas XI IPS 

SMA N 1 Talang Ubi Kab. PALI dengan hasil rata rata 

kelas eksperimen 79,5 dan kelas kontrol 67,1. 

2. Dinantika, 

H. K., 

Suyanto, E., 

dan 

Nyeneng, I. 

D. P. (2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap kreativitas siswa 

pada materi energi terbarukan: 

Turbin Axis Horizontal dan Kincir 

Air.  

Penelitian yang 

dilakukan merupakan 

penelitian eksperimen 

semu (Quasi 

Experiment) dengan   

menggunakan posttest 

only control group 

design. 

 
 

Hasil penelitian ini bahwa kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

memiliki rata-rata nilai kreativitas sebesar 42% dengan 

kategori kurang kreatif, sedangkan kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning memiliki rata-rata nilai kreativitas sebesar 

72% dengan kategori kreatif. Hasil uji Effect Size 

diperoleh nilai cohen’s d sebesar 3,40 dan nilai effect 

size r sebesar 0,86 dengan kategori besar, artinya model 

pembelajaran Project Based Learning berpengaruh 

sangat baik dalam meningkatkan kreativitas siswa. 

Berdasarkan uji hipotesis terdapat pengaruh penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) terhadap kreativitas siswa pada materi energi 

terbarukan. 

3. Sari, Y., 

Asnawati, 

R., dan 

Perdana, R. 

(2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran problem based 

learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada mata 

Penelitian yang 

dilakukan merupakan 

penelitian eksperimen 

semu (Quasi 

Experiment) dengan   

Hasil penelitian ini bahwa model pembelajaran problem 

based learning  (PBL) berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas V SD di Kecamatan Bukit Kemuning. 

Pengaruh tersebut ditunjukkan oleh kemampuan 

2
4
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 pelajaran matematika kelas V SD di 

Kecamatan Bukit Kemuning. 

 

menggunakan Non-

equivalent Control 

Group Design. 
 

berpikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model problem based learning  (PBL) 

lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran tanpa menggunakan model problem 

based learning (PBL). 

4. Destari, A., 

Heldayani, 

E., & 

Asiyah, S. 

(2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh 

dalam penerapan model 

pembelajaran project based learning 

(PjBL) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran geografi di MA Nurul 

Iman Ujung Tanjung.  

Penelitian ini ialah 

salah satu jenis 

penelitian kuantitatif 

dengan bentuk quasi 

eksperimen. 

Berdasarkan hasil analissi yang dilakukan peneliti, 

maka dapat disimpulkan dalam penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ada 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

dibandingkan dengan model pembelajaran biasa atau 

ceramah, diperoleh nilah rata-rata sebesar 82 pada kelas 

eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 

68,2, s. 

Sumber: Telaah Literatur (2023) 

 

 

 

 

2
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C. Kerangka Berpikir 

  

Mata pelajaran geografi merupakan mata pelajaran yang membahas mengenai bumi 

beserta isinya dan mempelajari banyak konsep–konsep yang terkait didalamnya. 

Dalam proses pembelajarannya diperlukan strategi pembelajaran yang tepat agar 

siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru dan ikut berperan aktif 

dalam proses belajar serta mampu memecahkan suatu masalah.  

 

Strategi yang tepat digunakan dalam proses belajar terletak pada model 

pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan untuk mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu dengan model pembelajaran project based 

learning.  Untuk memecahkan suatu permasalahan tentunya diperlukan data-data 

yang fakta sehingga mampu mengambil keputusan sebagai bentuk solusi dari 

permasalahan tersebut. project based learning (PjBL) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri, memecahkan masalah, 

mengambil keputusan dan memecahkan masalah. Sehingga siswa mampu 

mengasah kemampuan berpikir berpikir mereka. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 

D. Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka 

berpikir yang telah di uraikan, dugaan sementara pada penelitian ini adalah 

“Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBl)      terhadap 

kemampuan berfikir kreatif siswa pada materi geografi di SMA Al-Huda Jati 

Agung”. 

 X 

Penggunaan model 

pembelajaran project 

based learning 

 Y 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif 
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III.       METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimental semu (quasi  experiment). Penelitian quasi eksperimen 

adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab-

akibat antara variabel tanpa melakukan pengacakan secara penuh terhadap subjek 

penelitian (Anantasia dan Rindrayani, 2025:186). Adapun desain penelitian 

menggunakan desain one group only post-test. Desain ini hanya menggunakan satu 

kelompok saja yaitu kelas eksperimen tanpa kelas kontrol. Metode ini digunakan 

karena penulis ingin mengetahui pengaruh model pembelajaran project based 

learning (X) terhadap kemampuan berpikir kreatif (Y) dimana pengaruh diukur 

menggunakan metode korelasional. 

 

 

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini berlokasi di SMA Al-Huda Jati Agung, Kecamatan Jati Agung, 

Kabupaten Lampung Selatan. Pelaksanaan penelitian ini pada semester ganjil 

ajaran tahun 2023/2024.  

 

 

 

C. Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek, subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018:130). Berdasarkan 
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uraian tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI IPS SMA Al-Huda Jati Agung berjumlah 83 siswa. 

 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2018:131). Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018:144). Pada teknik ini pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan 

diteliti. Penelitian ini menggunakan 1 kelas sampel yakni kelas XI IPS 1. Hal ini 

karena sesuai dengan kriteria penelitian yakni tingkat kemampuan siswa, dan sifat 

kooperatif siswa dan kesiapan mengikuti dalam model PjBL. 

 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Variabel adalah sesuatu yang menjadi sumber objek pengamatan dan sebagai faktor 

yang berperan dalam peristiwa yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Project Based Learning 

(Pjbl).  

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah 

konsep/ variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indikator) 

dari suatu konsep/variabel (Noor, 2012:97). Dari penelitian ini definisi operasional 

variabelnya adalah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning 

Model Project Based Learning adalah model pembelajaran yang berfokus pada 

student centered dengan berbasis projek atau kegiatan yang dilakukan bersama 
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sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Adapun 

langkah-langkah dalam kegiatan Project Based Learning yakni:   

a) Penentuan pertanyaan mendasar 

b) Menyusun perencanaan proyek  

c) Menyusun jadwal 

d) Memantau siswa dan kemajuan proyek 

e) Penilaian hasil  

f) Evaluasi pengalaman  

 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif siswa adalah suatu kemampuan siswa terhadap 

kepekaan pada suatu masalah, mempertimbangkan ide-ide baru dan informasi 

baru, serta membuat hubungan antara informasi yang didapat sebagai bentuk 

penyelesaian masalah. Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam penelitian ini 

adalah kemampuan berpikir kreatif yang mengacu pada empat indikator 

menurut Munandar (2014:192) yaitu mencerminkan berpikir lancar (fluency), 

berpikir luwes (flexibility), berpikir asli (originality) dan berpikir merinci 

(elaboration). Peneliti merumuskan tingkatan dalam indikator kemampuan 

berpikir kreatif untuk instrumen tes.   

 

Penilaian kemampuan berpikir kreatif dilakukan dengan menggunakan tes 

essai. Soal essai dinilai dapat lebih effektif dalam mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Jawaban yang diberikan pada soal tes essay bisa sering 

menyediakan petunjuk tentang bentuk dan kualitas proses pemikiran siswa. 

Adapun rubrik penilaian untuk mengukur keterampilan berpikir adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Indikator Penjelasan Rubrik Skor 

1. Keterampilan berpikir 

lancar 

Memberikan banyak 

jawaban/gagasan dalam 

menjawab pertanyaan dan 

menyelesaikan soal dengan 

lancar. 

Siswa menjawab lebih dari satu jawaban yang relevan dan 

pengungkapannya secara lengkap dan jelas. 

 

4 

  Siswa menjawab  lebih dari satu jawaban yang relevan tetapi 

pengungkapannya masih kurang jelas. 

 

 

3 

  Siswa memberikan satu jawaban yang relevan tetapi 

pengungkapannya lengkap dan jelas. 

 

 

2 

  Siswa  memberi satu jawaban tetapi jawaban yang dihasilkan 

kurang lengkap.  

 

 

1 

  Siswa tidak menjawab/jawaban salah. `0 

2. Keterampilan 

berpikir Luwes 

Memberikan jawaban/ gagasan 

secara beragam/ bervariasi dan 

menyajikan jawaban dengan 

cara yang  berbeda. 

Siswa memberikan jawaban bervariasi dengan sudut pandang 

yang berbeda dengan jawaban yang tepat, tata bahasa yang 

digunakan sangat baik. 

 

 
          4 

 

  Siswa memberikan jawaban bervariasi dengan sudut pandang 

yang berbeda dengan jawaban yang kurang tepat, tata bahasa 

yang digunakan cukup baik. 

 

 

3 
 
 

  Siswa memberikan satu jawaban bervariasi dengan penjelasan. 

tata bahasa yang digunakan baik. 

 

 

2 
 

  Siswa memberikan satu jawaban variasi tetapi kurang ada 

penjelasannya, tata bahasa kurang baik. 

 

1 

 

  Siswa tidak menjawab/jawaban salah. 0 

3
0
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3. Keterampilan berpikir 

orisinil 

 

Dapat memberikan jawaban 

yang baru dan unik 

 

Siswa memberikan jawaban menurut pemikirannya sendiri dan 

jawaban benar. Tata bahasa yang digunakan sangat baik. 

 

 

4 

   Siswa menjawab soal dengan bahasa dan pemikiran sendiri 

tetapi jawabannya ada penjelasan. Tata bahasa yang digunakan 

cukup baik. 

 

 

3 

   Siswa menjawab dengan bahasa dan pemikiran sendiri tetapi 

kurang penjelasannya dan tata bahasa yang digunakan kurang 

baik. 

 

 

2 

   Siswa memberikan jawaban cara sendiri tetapi salah. 

 

1 

   Siswa tidak menjawab. 0 

4. Keterampilan 

memperinci/ 

mengelaborasi. 

Dapat mengembangkan atau 

memperinci jawaban dengan 

disertai gagasan. 

Siswa dapat menjawab soal dengan rinci dan jawabannya tepat. 

Tata bahasa yang digunakan sangat baik 

 

4 

 

 

 Siswa dapat menjawab soal dengan sedikit rinci tetapi 

jawabannya tepat. Tata bahasa yang digunakan cukup baik. 

 

 

3 

 

 

 Siswa menjawab soal sedikit rinci tetapi jawabannya kurang 

tepat. Tata bahasa yang digunakan baik. 

2 

 
 

 

 

 Siswa menjawab soal sedikit rinci dan jawaban salah. Tata 

bahasa kurang baik . 

 

1 

 

   Siswa tidak menjawab. 0 

Sumber: Modifikasi dari Munandar (2014) 

 

3
1
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Penilaian soal jawaban siswa akan diberi skor berdasarkan rubrik penilaian 

kemampuan berpikir kreatif. Untuk mempermudah kita dalam melihat nilai siswa 

maka skor tersebut diolah dengan menggunakan rumus dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

Hasil persentase kemampuan bepikir kreatif siswa dapat langsung dikategorikan 

dengan menentukan kategori skor tentang kemampuan berpikir kreatif siswa 

menggunakan kriteria pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Nilai Ketercapaian Kreativitas Siswa 

Interval Kriteria 

81 % - 100 % Sangat Kreatif  

61 % - 80 % Kreatif 

41 % - 60 % Cukup Kreatif 

21 % - 40 % Kurang Kreatif 

20 % Tidak Kreatif 

Sumber: Putri dan Nevrita (2020) 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah tes, observasi, 

dokumentasi, dan kuesioner. 

1. Tes 

Menurut Chaplin (2011) metode tes merupakan satu perangkat pertanyaan 

yang sudah dibakukan, yang dikenakan pada seseorang dengan tujuan untuk 

mengukur perolehan atau bakat pada suatu bidang tertentu. Tes sebagai 

prosedur sistematik dimana individual yang dites dihadapkan pada suatu set 

stimulasi jawaban yang dapat ditunjukkan dalam angka. 

 

 

Nilai Kreativitas =      Skor yang diperoleh   

   Skor Maksimum 

 

X       100 
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Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data nilai 

mengenai hasil kreativitas belajar siswa kelas XI IPS SMA Al-Huda Jati Agung 

dengan tes soal essay. Cara pengembangan instrumen tes adalah instrumen 

dibuat berdasarkan kisi-kisi yang dilengkapi dengan komponen standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran mata 

pelajaran geografi. Instrumen tes terdiri atas  8 butir soal esai. Adapun kisi-kisi 

instrumen tes essay dalam penelitian ini pada tabel 5 berikut ini: 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kompetensi Dasar Indikator 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Penjelasan 
Nomor Butir 

Soal 

Menganalisis sebaran 

dan pengelolaan 

sumber daya 

kehutanaan, 

pertambangan, 

kelautan dan pariwisata 

sesuai prinsip– prinsip 

pembangunan 

berkelanjutan 

a. Menganalisis klasifikasi sumber 

daya alam 

 

Keterampilan 

berpikir 

lancar 

 

Memberikan banyak 

jawaban/gagasan dalam menjawab 

pertanyaan dan menyelesaikan soal 

dengan lancar. 

1 dan 2 

b. Menganalisis potensi dan 

persebaran sumber daya alam 

Keterampilan 

berpikir luwes 

 

Memberikan jawaban/ gagasan 

secara beragam/ bervariasi dan 

menyajikan jawaban dengan cara 

yang berbeda. 

 

3 dan 4 

c. Mengidentifikasi pengelolaan 

sumber daya alam berwawasan 

lingkungan dan berkelanjutan  

Keterampilan 

berpikir 

orisinil 

Dapat memberikan jawaban yang 

baru dan unik 

5 dan 6 

d. Mengidentifikasi pemanfaatan 

sumber daya alam berdasarkan 

prinsip ekoefisiensi 

 

Keterampilan 

memperinci/ 

mengelaborasi. 

Dapat mengembangkan atau 

memperinci jawaban/uraian dengan 

disertai gagasan. 

7 

e. Mengidentifikasi sebaran dan 

pengelolaan sumber daya 

kehutanan, pertambangan, 

kelautan dan pariwisata sesuai 

prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan 

 

Keterampilan 

memperinci/ 

mengelaborasi. 

Dapat mengembangkan atau 

memperinci jawaban/uraian dengan 

disertai gagasan. 

8 

Sumber: Pengolahan data adaptasi indikator Munandar (2014) 

3
4
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2. Observasi 

Menurut Riduwan (2004: 36) metode observasi yaitu melakukan pengamatan 

secara langsung ke objek penilaian untuk melihat dari dekat kegiatan yang di 

lakukan. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung ke objek 

penelitian. Observasi digunakan untuk mengukur ranah sikap siswa, 

keterampilan siswa, dan keterlaksanaan sintak model pembelajaran. Ranah 

sikap terdiri dari aspek teliti, disiplin, bekerja sama, dan menghargai pendapat. 

Ranah keterampilan terdiri dari aspek mengamati, aspek mendiskusikan, dan 

aspek mengomunikasikan. 

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan kegiatan menyediakan informasi secara 

lengkap. Menurut Arikunto (2010:43) dokumentasi ialah suatu benda tertulis 

contohnya seperti foto, catatan, buku-buku, peraturan, menelaah dokumen 

yang berkaitan dengan objek penelitian. Peneliti memakai teknik ini dalam 

melakukan penelitian seperti mengambil daftar nama siswa, data-data nilai 

siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan 

model konvensional. Arsip atau dokumen sekolah yang sudah tersedia untuk 

mendukung penelitiannya. 

 

4. Kuesioner 

 

Teknik angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan atau pernyataan yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Kuesioner yang digunakan pada 

penelitian ini sebagai instrumen untuk memperoleh data siswa yang telah 

diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Project Based Learning. 

Kuesioner dalam penelitian ini tediri 10 pertanyaan yang akan diberikan 

kepada peserta didik.  

 

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner berbentuk skala Likert dengan 

pertanyaan tertutup dimana jawaban atas pertanyaan sudah sediakan oleh 

peneliti. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
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seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2018:152). Adapun pemilihan alternatif jawaban dan penilaiannya 

menggunakan skala Likert yakni sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Di bawah ini adalah skor dari masing-

masing jawaban kuesioner menurut skala  likert  sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Kategori Skor Alternatif Jawaban Kuesioner Penelitian 

No. Alternatif Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju 4 

2. Setuju 3 

3. Tidak Setuju 2 

4. Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2018:153) 

 

Adapun kisi-kisi dari kuesioner yang akan dibagikan kepada peserta didik 

mengenai tanggapan peserta didik terhadap penerapan model pembelajaranp 

project based learning yakni sebagai berikut: 
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Tabel 7.  Kisi-Kisi Instrumen Kuesioner Tanggapan Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

 
No. Indikator Penjelasan No Item 

1. Penentuan Pertanyaan 

Mendasar 

a. Siswa mampu memahami   masalah yang dipaparkan oleh guru. 

b. Siswa dapat mengajukan pertanyaan mendasar terkait topik/pemecahan masalah. 

1 

2 

2. Menyusun 

perencanaan proyek 

a. Siswa mampu merancang langkah-langkah kegiatan pembuatan proyek pemecahan 

masalah. 

b. Siswa dapat berdiskusi dengan guru terkait meyusun perencaan proyek sebagai bentuk 

kolaborasi. 

c. Siswa dapat menentukan alat dan bahan apa saja yang akan digunakan dalam kegiatan 

proyek pemecahan masalah. 

d. Siswa dapat membentuk kelompok guna membuat anggota proyek.  

e. Siswa dapat mengembangkan ide-ide terkait bentuk perencaan proyek yang berbeda/baru. 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

7 

3. Menyusun Jadwal a. Siswa mampu menyusun jadwal terkait kegiatan penyelesaian proyek pemecahan masalah. 

b. Siswa mampu menentukan waktu akhir penyelesaian proyek dengan berdiskusi dengan 

guru. 

c. Siswa dapat memberikan alasan terkait penyusunan jadwal kegiatan pembuatan proyek.   

8 

9 

 

10 

4. Memantau siswa dan 

kemajuan proyek 

a. Siswa mampu berkerja secara aktif dalam kegiatan pembuatan proyek di dalam kelompok. 

b. Siswa dapat berpikir secara kreatif untuk mengembangkan ide-ide proyek pemecahan 

masalah. 

c. Siswa mampu mengumpulkan informasi guna mengembangkan ide-ide proyek pemecahan 

masalah. 

d. Siswa dapat bekerja sama dan berdiskusi dalam kelompok terkait proyek pemecahan 

masalah. 

11 

12 

 

13 

 

14 

 

5. Penilaian Hasil  a. Siswa dapat menyusun laporan secara sistematis hasil dari proyek kelompok mereka buat. 

b. Siswa dapat mempresentasikan hasil proyek pemecahan masalah di depan kelas. 

c. Siswa dapat berdiskusi dan mengemukakan pendapat dengan kelompok lain. 

15 

16 

17 

3
7
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6. Evaluasi pengalaman  a. Siswa berani mengajukan pertanyaan terkait materi dan proyek yang masih kurang paham. 

b. Siswa dan guru melakukan diskusi terkait penyelesaian proyek sebagai bentuk refleksi. 

c. Siswa mampu mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru terkait materi yang telah 

disampaikan. 

18 

19 

20 

Sumber: Hasil Pengelolaan Peneliti (2023) 

 

3
8
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Penilaian soal jawaban kuesioner siswa akan diberi skor berdasarkan skor 

alternatif skala likert. Selanjutnya kita akan menghitung persentase skor 

jawaban dari tiap soal jawaban guna mempermudah kita dalam melihat nilai 

dengan menggunakan rumus di bawah ini: 

 

𝑃 =
𝐹

𝑁 
×100 

 

Keterangan: 

P  = persentase jawaban responden 

F  = jumlah jawaban responden 

N   = jumlah seluruh skor ideal untuk seluruh item responden 

 

Hasil persentase jawaban soal kuesioner oleh siswa yang diperoleh dapat langsung 

dikategorikan dengan menentukan kategori skor pada tabel 8. 

 

Tabel 8. Kategori   Persentase   Tanggapan  Siswa  terhadap  Model Pembelajaran  

  Project Based Learning 
No. Interval Kategori Respon Siswa 

1. 80% < P ≤ 100% Sangat Positif 

2. 60% < P ≤ 80% Positif 

3. 40% < P ≤ 60% Cukup Positif 

4. 20% < P ≤ 40% Kurang Positif 

5. P ≤ 20% Sangat Kurang Positif 

Sumber: Arikunto (2010) 

 

 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes. Instrumen akan diberikan kepada siswa 

sesudah perlakuan yakni dengan post-test bertujuan untuk mengukur tingkat 

keterampilan berpikir kritis siswa. Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, 

isntrumen diuji terlebih dahulu diuji validitas dan uji reabilitas. 

 

1. Uji Validitas 

 

Menurut Arikunto (2010:211) validitas dari sebuah tes dapat diketahui dan dicari 

dari hasil pemikiran dan hasil pengalaman. Suatu tes dapat dikatakan sahih/valid 

apabila mengukur apa yang hendak diukur dan hasilnya sesuai dengan kriteria yang 

sudah ditentukan. 
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Teknik yang digunakan untuk mengukur kesahian suatu instrumen adalah dengan 

menggunakan rumus kolerasi product moment, yaitu sebagai berikut: 

 

r𝑥𝑦 =
N∑XY − (∑X)(∑𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

 

Keterangan:  

Rxy = koefisiensi korelasi variable X dan Variabel Y 

N   = jumlah sampel 

X   = variabel bebas (X) 

Y   = variabel terikat (Y) 

 

Pada penelitian ini, pengujian validitas butir soal tes dilakukan dengan menghitung 

koefisiensi korelasi Product Moment dengan berbantuan aplikasi SPSS 25. Adapun 

langkah-langkah menghitung untuk menghitung uji validitas menggunakan SPSS 

versi 25 yakni  1) Masukkan dengan seluruh data dan skor total ke kolom spss 2) 

klik Analize >> Correlate >> Bivariate 3) Masukkan seluruh item ke dalamkotak 

Variabels; (4) Klik Pearson >> OK. 

 

Keputusan uji dinyatakan apabila  rhitung > r tabel  dengan a = 0,05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung  < rtabel maka alat ukur 

tersebut tidak valid. Berikut ini nilai validitas instrumen dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 9. Kriteria Interpretasi Nilai Validitas Instrumen 

Nilai Interpreasi 

0,800 - 1,99 Sangat Tinggi 

0,600 - 0,799 Tinggi 

0,400 - 0,599 Cukup  

0,200 - 0,399 Rendah  

0,00 -  0,199 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2010) 

 

Pengujian validitas instrumen tes pada penelitian ini dilakukan pada 24 siswa 

dengan 8 butir soal yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 10. Hasil Uji  Validitas Instrumen Tes 
Nomor Soal rHitung rTabel Keterangan Kesimpulan 

Soal 1 0,405 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 2 0,438 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 3 0,565 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 4 0,501 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 5 0,405 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 6 0,424 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 7 0,452 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 8 0,777 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Sumber: Rekapitulasi hasil olah data instrument tes menggunakan SPSS (2023) 

 

Diketahui rTabel untuk data 24 siswa adalah 0,404 (Lampiran 8 ). Berdasarakan hasil 

pengujian instrumen tes soal kepada 24 siswa dengan 8 soal diketahui nilai  rHitung  

tidak ada dibawah nilai rTabel sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrument 

soal adalah valid. 

 

Tabel 11. Hasil Uji  Validitas Instrumen Kuesioner 

Nomor Soal rHitung rTabel Keterangan Kesimpulan 

Soal 1 0,421 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 2 0,440 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 3 0,415 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 4 0,339 0,404 rHitung > rTabel Tidak Valid 

Soal 5 0,289 0,404 rHitung > rTabel Tidak Valid 

Soal 6 0,444 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 7 0,563 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 8 0,380 0,404 rHitung > rTabel Tidak Valid 

Soal 9 0,450 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 10 0,664 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 11 0,529 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 12 0,411 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 13 0,464 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 14 0,588 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 15 0,250 0,404 rHitung > rTabel Tidak Valid 

Soal 16 0,621 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 17 0,534 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 18  0,412 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 19 0,441 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Soal 20  0,431 0,404 rHitung > rTabel Valid 

Sumber: Rekapitulasi hasil olah data instrument kuesiones menggunakan SPSS (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas kuesioner dengan  nilai rTabel = 0,404 ( Lampiran 9 ) 

dari 20 pertanyaan yang telah di uji validitas diatas dapat disimpulkan bahwa 16 

pertanyaan valid sedangkan 4 pertanyaan lainnya tidak valid. 
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2. Uji Reliabilitas  

 

Realibel artinya dapat dipercaya. Reliabitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan konsistensi hasil yang diperoleh dari suatu instrument bila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala atau objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Suatu tes dapat dikatakan realibilitas apabila 

memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika dapat memberikan hasil yang tetap dan 

konsisten.  

 

Dalam Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha dengan bantuan program pengolah data SPSS 25. Rumus yang digunakan 

adalah rumus Alpha, yaitu sebagai berikut; 

 

𝑟11 = [
𝑛

(𝑛 − 1)
] [1 −

∑𝜎
2
𝑡

𝜎
2
𝑡

] 

 

 

Keterangan: 

𝑟11    = reabilitas instrumen  

∑𝜎
2

𝑡
  = jumlah varians skor setiap soal  

n            = banyaknya butir boal 

𝜎
2

𝑡
   = varians skor total 

 

Acuan penilaian reliabilitas dari butir soal atau item dapat dilihat pada tabel  12 

dengan kriteria : apabila rhitung > r tabel  maka soal tersebut reliabel. 

 

Tabel 12. Skala Penilaian Reliabilitas Butir Soal atau Item. 

No Skala r11 Keterangan 

1 Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi (ST) 

2 Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Tinggi (T) 

3 Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Cukup (C) 

4 Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah (R) 

5 Antara 0,000 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah (SR) 

Sumber: Riduwan (2004) 
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Berdasarkan kriteria pengujian reabilitas yakni apabila  rhitung > r tabel  dengan taraf 

signifikasi 0,05 maka instrumen tersebut reliabel, sebaliknya apabila rhitung <  r tabel 

maka istrumen tersebut tidak reliabel. 

Uji reliabilitas digunakan pada soal kemampuan berpikir kreatif siswa maupun 

kuesioner tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran project based 

learning. Pengujian reliabilitas instrumen tes dalam penelitian ini dilakukan kepada 

24 siswa dengan jumlah 8 butir soal. Berikut dibawah ini hasil uji reliabilitas 

instrumen tes. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.555 8 

Sumber: Hasil reliabilitas instrumen tes dengan SPSS (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen tes diatas diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha adalah 0,555 (Lampiran 11) dan pada skala penilaian reliabitas hasil uji 

teresebut termasuk pada rentang 0,400-0,599 yang artinya cukup. Berikut dibawah 

ini hasil uji reabilitas instrument kuesioner dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Keusioner 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.816 20 

Sumber: Hasil reliabilitas instrumen kuesioner dengan SPSS (2023) 

 

Berdasarkan uji reliabilitas insturmen kuesioner diatas dilakukan pada 20 butir 

pertanyaan. Diperoleh angka reliabel insturmen kuesioner sebesar 0,816 (Lampiran 

12) atau pada skala penilaian reliabilitas termasuk rentang 0,800-1,00 yang artinya 

sangat tinggi.   

 

3. Taraf Kesukaran 

 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal 

yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 

memecahkannya. Guna menguji taraf kesukaran soal. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung kesukaran butir soal pada soal uraian dengan bantuan 



44 

 

 

Microsoft Excel tahun 2010 seperti yang dikekemukaan oleh (Arikunto, 2010) yaitu 

sebagai berikut: 

 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

 

Keterangan :  

P        = tingkat kesukaran  

B        = jumlah peserta didik yang menjawab petanyaan dengan benar  

JS       = jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

 
Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit 

soal tersebut. Sebaliknya semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal 

tersebut. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 

indeks kesukaran (difficulty index). Klasifikasinya taraf kesukaran soal dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 15.  Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

No Taraf Kesukaran Klasifikasi 

1. 0,00 - 0,30 Sukar 

2. 0,31 – 0,70 Sedang 

3. 0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2010) 

 

Pengujian tingkat kesukaran soal pada penelitian ini dilakukan pada 8 butir soal 

essay pada 24 siswa. Berikut ini hasil uji tingkat kesukaran soal: 

 

Tabel 16. Hasil Uji Kesukaran Soal 

No. Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,65 Sedang 

2 0,58 Sedang 

3 0,61 Sedang 

4 0,53 Sedang 

5 0,44 Sedang 

6 0,29 Sukar 

7 0,42 Sedang 

8 0,39 Sedang 

Sumber: Hasil uji kesukaran soal dengan SPSS (2023) 
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Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran soal diatas diketahui dari 8 soal essay yang 

di uji diperoleh 7 soal termasuk kedalam kategori sedang, sedangkan 1 soal 

termasuk kategori sukar. 

 

4. Uji Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan kemampuan 

masing-masing siswa. Uji Daya beda merupakan kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah.  Adapun teknik yang digunakan untuk menghitung daya 

pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab benar 

dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar. Adapun rumus untuk 

menentukan daya beda soal untuk soal essay dengan berbantuan Microsoft Exel 

Tahun 2010 sebagai berikut: 

 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

 

Keterangan : 

D = daya pembeda  

JA = jumlah peserta didik kelompok atas 

JB  = jumlah peserta didik kelompok bawah 

BA  = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

 

 

Tabel 17. Klasifikasi Daya Beda Soal 

No. Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

1. 0,00-0,19 Jelek 

2. 0,20-0,39 Cukup 

3. 0,40-0,69 Baik 

4. 0,70-1,00 Baik Sekali 

5. Negatif Tidak Baik 

Sumber: Arikunto (2010) 

 

Berdasarkan hasil penghitungan uji daya beda butir soal dapat diketahui bahwa dari 

8 soal essay yang telah diuji. Diperoleh 5 soal berkategori sedang dan 3 soal 

berkategori rendah. Berikut di bawah ini hasil perhitungan daya beda soal.  
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Tabel 18. Hasil Uji Daya Beda Soal 

No Soal Daya Pembeda Kategori 

1 0,29 Sedang 

2 0,33 Sedang 

3 0,15 Rendah 

4 0,23 Sedang 

5 0,08 Rendah 

6 0,17 Rendah 

7 0,29 Sedang 

8 0,35 Sedang 

Sumber: Hasil uji daya beda soal dengan SPSS (2023) 

 

 

 

H. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui suatu sampel penelitian berdistribusi 

secara normal atau sebaliknya. Uji normalitas yang dilakukan Pengujian normalitas 

data pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan α = 0,050.  

Ketentuan:  

H0  : Data berdistribusi normal  

H1  : Data tidak berdistribusi normal  

Dengan dasar pengambilan keputusan:  

a. Apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. Maka 

disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal.  

b. Apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. Maka 

disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Linieritas  

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (model 

pembelajaran project based learning) dan variabel terikat (kemampuan berpikir 

kreatif) mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Uji lineritas 

dilakukan menggunakan SPSS 25 untuk memperoleh koefisien signifikannya. 

Dalam beberapa referensi dinyatakan bahwa Uji Linearitas merupakan syarat 

sebelum dilakukannya Uji Regresi Linear. 
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Hipotesis Uji: 

H0  : hubungan kedua variabel linier 

H1  : hubungan kedua variabel tidak linier 

Dengan dasar pengambilan keputusan hasil uji lineritas adalah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai Sig. > 0,05, H0 diterima artinya terdapat hubungan yang linier 

antara variabel X dan variabel Y 

b. Apabila nilai Sig. < 0,05, maka H0 ditolak artinya tidak terdapat hubungan 

yang linier antara variabel X dan variabel Y 

 

 

 

I. Teknik Analisis Data 

 

Uji hipotesis merupakan pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis data, 

keputusan dari uji hipotesis selalu dibuat berdasarkan pengujian hipotesis nol untuk 

memutuskan apakah hipotesis yang diuji diterima atau tidak.  

Hipotesis  

H0  : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

   (PjBl)  terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa XI SMA Al – Huda 

   Jati Agung. 

H1  : Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBl)   

   terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa XI SMA Al – Huda Jati 

   Agung. 

 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan analisis 

regresi linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah analisis untuk 

mengukur besarnya pengaruh antara satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen dan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel 

independen. 

Untuk menguji hipotesis dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y= a + b X 
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Keterangan:  

Y = nilai prediksi variabel dependen  

A = konstanta, nilai Y jika X = 0  

B = koefisien  regresi,  yaitu   nilai  peningkatan  atau  penurunan  variabel Y     

               yang  didasarkan  variabel  X  

X = variabel independen 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari model pembelajaran project based 

learning terhadap kemampuan kreatif siswa pada mata pelajaran geografi di SMA 

Al-Huda Jati Agung. Dalam penelitian terdapat empat indikator berpikir kreatif. 

Indikator kemampuan berpikir luwes termasuk pada tingkat klasifikasi yang  sangat 

baik dengan hasil persentase sebesar 41,3%, sedangkan indikator kemampuan 

berpikir elaborasi termasuk pada tingkat klasifikasi cukup dengan hasil persentase 

sebesar 37,1%. Seluruh siswa mampu berpikir kreatif dengan nilai ketercapaian 

kreativitas sebesar 83,8% termasuk pada kriteria kreatif, sedangkan 16,2% 

termasuk pada kriteria sangat kreatif. Penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning di kelas XI IPS 1 memberikan dampak terhadap berpikir kreatif 

belajar, yang ditunjukkan dengan rata-rata nilai akhir sebesar 77,7. Hal ini juga 

ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji regresi linier sederhana dimana diperoleh 

nilai signifikasi sebesar 0,031<0,050. 

 

 

 

B. SARAN 

 

Saran berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian  yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan beberapa saran dalam pembelajaran geografi yakni sebagai 

berikut:  

1. Bagi Guru, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning sebagai salah satu alternatif pembelajaran dalam mata pelajaran 
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geografi yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

dan siswa akan menjadi lebih aktif di dalam kelas.  

2. Bagi siswa, dengan memanfaatkan model pembelajaran Project Based 

Learning pada materi pengelolaan sumber daya alam di Indonesia diharapkan 

dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

dan dapat meningkatkan semangat siswa dalam proses kegiatan belajar di 

kelas.  
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